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BAB III 

METODOLOGI 

3.1. Gambaran Umum  

Dalam proses penulisan karya Tugas Akhir feature length script dengan judul “The 

Hitchhiker” penulis melakukan pengumpulan data menggunakan metode studi 

terhadap literatur. “The Hitchhiker” bercerita mengenai Tim seorang duda 

delusional yang kehilangan istrinya, Ophelia. Tim masih menganggap bahwa 

Ophelia masih hidup bersamanya. Pada saat perjalanan mengenang anniversary, 

mobil Tim beserta abu Ophelia yang masih terletak di dalam mobil dicuri oleh 

seorang pemuda eksentrik bernama Waldo. Tim kemudian berusaha untuk 

menemukan kembali abu dan mobilnya supaya dapat melanjutkan perjalanannya 

bersama Ophelia.  

Proses penulisan naskah dimulai dari menjabarkan ide cerita terlebih 

dahulu. Penulis kemudian menentukan konflik utama di dalam cerita. Dalam proses 

penulisan naskah, penulis melakukan penggabungan antara dua teori yaitu teori 5 

stages of grief oleh Kübler-Ross dengan struktur naratif 15 beats oleh Blake Snyder. 

Penulis menemukan kesamaan aspek di dalam kedua teori tersebut. Kesamaan 

tersebut memungkinkan penulis untuk menemukan titik hubung di dalam 

penggabungannya.  

Penulis menjabarkan terlebih dahulu gambaran besar jalannya plot 

berdasarkan rumusan 15 beats oleh Snyder untuk menentukan kejadian-kejadian 

yang akan dialami oleh karakter utama. Penulis kemudian menentukan reaksi 
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karakter berdasarkan teori 5 stages of grief oleh Kübler-Ross yang kemudian 

ditempatkan ke dalam 15 beats. Proses tersebut disebut dengan scene plotting. 

Setelah melakukan scene plotting yang mendeskripsikan film dari awal sampai 

akhir, penulis melakukan penulisan naskah film dengan menambahkan detail 

deskripsi dan juga dialog karakter.  

3.2. Sinopsis 

Tim Yansens mengkremasi istrinya yang baru saja meninggal dalam 

perjalanan liburan mereka. Beberapa tahun kemudian, Tim menjalani kehidupan 

seolah-olah normal. Tim masih berinteraksi dengan istrinya, Ophelia, yang adalah 

halusinasi yang melekat dengan guci abunya. Tim hanya bisa melihat Ophelia 

ketika guci abu tersebut ada di dekatnya.  

Gambar 3.1. Grafik Plotting dan 5 Stages of Grief 

(dokumen pribadi) 
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Tim dan Ophelia memutuskan untuk melakukan perjalanan liburan seperti 

yang mereka sering lakukan dahulu ketika Ophelia masih hidup. Ketika baru saja 

memulai perjalanan mereka, Ophelia membujuk Tim untuk memberikan 

tumpangan kepada siapapun yang mereka temukan di jalan. Tim akhirnya 

memberikan tumpangan kepada seorang pemuda eksentrik bernama Waldo.  

Awalnya ketika mereka berbicara, Waldo tampak baik-baik saja. Tetapi 

kemudian Waldo semakin menjengkelkan. Waldo memaksakan tujuan kotanya, 

sementara Tim menuju ke kota yang berbeda. Waldo menawarkan untuk membeli 

mobil Tim dan bersedia untuk membayar dengan harga berapapun. Tim 

menolaknya. Ketika mereka sampai di sebuah tempat persinggahan untuk mengisi 

bensin, Waldo memutuskan untuk mencuri mobil Tim. Ophelia dan guci Tim masih 

ada di dalam mobil.  

Tim kemudian menghubungi saudaranya yang berada di kota tidak jauh dari 

sana. Tim meminta saudaranya untuk mengirimkan alat pelacak mobilnya ke 

sebuah motel terdekat. Ketika mereka selesai berbicara, Tim hampir ditabrak oleh 

sebuah truk. Pengendara truk ini adalah Mack.  

Tim berhalusinasi bahwa Mack adalah Benjamin Leo, seorang aktor yang 

juga penyanyi yang adalah idola dari Ophelia. Tim menyangka Mack sedang 

melakukan riset untuk peran serius. Mack memberikan tumpangan kepada Tim dan 

menawarkan untuk membantu Tim karena tujuan yang sama dengan Waldo yaitu 

kota Alamo.  
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Keesokan harinya Tim dan Mack mau mengambil sebuah alat pelacak di 

kantor pos. Kebetulan saat itu Waldo lewat dan Tim berusaha mengejar Waldo 

tetapi dihadang oleh festival yang lewat. Waldo berhasil kabur. Tetapi mereka 

berhasil memojokkan Waldo. Tim memperhatikan titik di alat pelacak yang masih 

bergerak dan akhirnya mereka berhasil menemukan Waldo. 

Mereka menemukan mobil Tim di tempat penghancuran mobil dan sebentar 

lagi akan dihancurkan. Tim berusaha menghentikan penghancuran mobilnya tetapi 

sudah terlambat dan mobil Tim dihancurkan. Dalam perjalanan kembali ke Alamo 

untuk menyerahkan Waldo ke polisi, ban truk Mack pecah di dekat sebuah rel 

kereta. Ketika Mack dan Tim sibuk memperbaiki ban, Waldo diam-diam berusaha 

kabur. Tetapi Tim kemudian mengejar Waldo.  

Tim dan Waldo berkelahi. Tetapi kemudian perkelahian mereka 

menyebabkan Waldo terjatuh ke rel kereta tepat di saat kereta lewat. Tim 

diinterogasi oleh pihak kepolisian tetapi mereka menemukan bukti bahwa Tim tidak 

bersalah. Tim kemudian sadar bahwa Mack bukanlah Benjamin Leo. Tim 

menyadari bahwa dia sudah tidak dapat membedakan kenyataan dan khayalannya.  

Beberapa waktu berlalu, Tim sedang makan di sebuah restoran dalam 

perjalanan menuju kota Dusterton. Tim keluar dari tempat makan tersebut dan 

mengendarai sebuah mobil yang modelnya sama dengan mobil sebelumnya. Tim 

dan Ophelia kemudian sampai ke tempat tujuan mereka. Setelah itu mereka 

melanjutkan perjalanan bersama Waldo yang ikut di kursi penumpang. 
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3.3. Posisi Penulis 

Dalam penelitian ini, penulis berperan sebagai scriptwriter naskah film panjang. 

Penulis harus melakukan pengembangan terhadap ide cerita, memadukan teori 5 

stages of grief dengan struktur 15 beats serta menerapkannya dalam penulisan 

naskah.  

3.4. Tahapan Kerja 

Awalnya, penulis telah memiliki ide dasar cerita berbentuk logline yang kemudian 

dikembangkan di dalam kelas feature length script. Penulis kemudian melakukan 

eksplorasi mengenai beberapa teori psikologi yang dapat diterapkan sebagai dasar 

pembentukan plot dan karakter dalam naskah. Akhirnya penulis menetapkan teori 

5 stages of grief sebagai teori utama.  

 Dalam perancangan struktur cerita, penulis melakukan riset mengenai 

berbagai rumusan struktur naratif supaya menemukan panduan yang sesuai dengan 

ide cerita. Penulis menemukan kemiripan antara 15 beats dengan teori 5 stages of 

grief. Adapun tahapan dalam pengerjaan skenario film panjang serta laporan tugas 

akhir adalah sebagai berikut: 

1. Ide Cerita 

Penulis pertama kali mendapatkan ide cerita pada saat semester 1 masa 

perkuliahan. Beberapa kali ada perubahan terhadap cerita tetapi intisari dari 

cerita tersebut tidak berubah. Ide cerita awalnya adalah mengenai perjalanan 

seorang duda dan khayalannya yang berwujud istrinya untuk berlibur.  

Di tengah jalan mereka memberikan tumpangan kepada seseorang 

yang kemudian akan membantu si duda untuk merelakan kepergian istrinya. 
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Awalnya ide penulis adalah membuat istri si duda sebagai sosok yang 

ambigu antara sebuah khayalan atau hantu.  

Ide dasar yang tetap sama sampai dengan versi akhir cerita adalah 

duda yang karena rasa dukanya tidak mampu untuk merelakan istrinya dan 

berhalusinasi bahwa istrinya masih hidup. Penulis kemudian menyadari 

harus ada konflik yang dihadapi oleh si duda dalam perjalanannya.  

 

2. Penentuan konflik 

Awalnya ide penulis adalah bahwa konflik yang akan dihadapi oleh si duda 

dalam perjalanannya adalah berbagai macam kesalahpahaman dengan pihak 

lain yang terjadi oleh karena halusinasi si duda. Sedangkan dalam versi 

akhir skenario adalah duda dan istrinya ingin melakukan perjalanan untuk 

memperingati anniversary mereka. Tetapi dalam perjalanannya mobil dan 

abu dari istri si duda dicuri oleh orang yang diberinya tumpangan.  

 

3. Scene Plotting 

Dengan panduan dari 15 beats oleh Blake Snyder penulis terlebih dahulu 

melakukan penulisan sequence berupa deskripsi mengenai apa yang akan 

terjadi kepada karakter dalam setiap beat. Penulis melakukan penyesuaian 

setelah menemukan teori 5 stages of grief dengan memasukkan unsur 

konflik ke dalam beat. Konflik ini yang akan memicu karakter utama untuk 

masuk ke dalam sebuah stage dari teori tersebut. Penulis kemudian 
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melakukan penulisan deskripsi scene tanpa dialog dari awal sampai akhir 

film. 

 

4. Penulisan Skenario Film Panjang 

Setelah melalui beberapa revisi dalam scene plotting, penulis melakukan 

penulisan skenario film panjang. Fokus utama penulis adalah menunjukkan 

stages of grief yang dialami oleh karakter utama dengan jelas. Seiring waktu 

penulisan, ide cerita menjadi berkembang dan penulis juga menambahkan 

beberapa scene yang sebelumnya tidak direncanakan di dalam scene 

plotting. 

  Proses yang harus dihadapi oleh karakter utama dalam usahanya 

menemukan kembali mobil dan abu istrinya menunjukkan berbagai kejadian 

yang memicu perpindahan dari satu stage ke stage yang lain. Penulis 

menyadari bahwa konflik yang memicu karakter utama tidaklah harus 

terkesan realistis atau general oleh karena ada unsur segala sesuatu dapat 

terjadi di dalam sebuah perjalanan.  

  Judul “The Hitchhiker” tampak mengacu kepada Waldo, seorang 

gila yang diberikan tumpangan. Tetapi judul tersebut juga dapat mengacu 

kepada Tim, karakter utama yang akhirnya diberikan tumpangan oleh 

seorang pengendara truk yang kemudian membantunya untuk menemukan 

mobil. Yang terakhir, judul tersebut dapat mengacu kepada Ophelia, istri 

Tim yang diberikan tumpangan oleh Tim agar tetap hidup dalam 

khayalannya.  


